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ABSTRAK 

Cindy KusumaNingrum, 1961100026, Judul Hubungan Antara Kontrol Diri 

Dengan Perilaku Shopaholic Pada Remaja Akhir  

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan  Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Kontrol Diri 

dengan Perilaku Shopaholic pada Remaja Akhir. Populasi dalam penelitian ini 

adalah remaja akhir putri yang berusia 17-21 tahun dengan sampel yang diambil 

sebanyak 123 responden dengan menggunakan teknik Non-Probability Purposive 

Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode kuesioner yang 

disebar melalui aplikasi pesan WhatsApp dan Instagram dalam format Google 

Form. Hasil penelitian antara kontrol diri dan perilaku shopaholic terdapat 

hubungan negatif dan signifikan, hal ini dibuktikan dengan analisis data diperoleh 

nilai r = -0,514 dan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku shopaholic. 

 

Kata Kunci : Kontrol Diri, Perilaku Shopaholic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Banyaknya remaja akhir diperkotaan yang mengalami perilaku adiktif 

(kecanduan) berupa budaya berbelanja. Menurut Roberts dan Sepulveda 

(dalam Hyojkin dkk, 2003) budaya berbelanja telah berkembang menjadi 

salah satu dorongan terkuat yang dapat membentuk individu dalam 

masyarakat. Perilaku adiktif dalam berbelanja ini disebut dengan shopping 

addiction dan sebutan bagi seseorang yang mengalami shopping addiction 

adalah shopaholic. Shopaholic adalah individu yang tidak mampu menahan 

keinginannya untuk berbelanja sehingga mereka menghabiskan banyak waktu 

dan uang untuk berbelanja yang mereka inginkan meskipun barang-barang 

yang dibeli tidak selalu dibutuhkan, Oxford Expans (dalam Resstiani, 2010). 

Seseorang yang mengalami shopaholic sering kali merasa cemas, gelisah, dan 

depresi ketika keinginannya untuk membeli suatu barang tidak terpenuhi. 

Seseorang yang memiliki perilaku shopaholic akan membeli apapun 

yang membuat mereka terlihat modis. Mode yang diminati di kalangan 

mahasiswa bersumber dari informasi yang didapatkan dari internet, media 

massa, majalah, yang secara langsung memberikan respon pada 

perkembangan perilaku remaja akhir. Pusat-pusat perbelanjaan dengan 

berbagai strategipun bermunculan dimana-mana, outlet fashion berkembang 

dengan pesat untuk memenuhi keinginan menggunakan fashion terbaru.  

Bukan hanya dalam fashion, namun seorang shopaholic juga menggemari 
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makanan mahal, seperti (Pizza Hut, J'co, KFC, McDonald's, dll). Selain itu 

tempat-tempat wisata untuk hiburan, misalnya (Bioskop, Karaoke, tempat 

bermain/ Timezone, dll). Memang, bahkan sejauh ini untuk mendukung 

pentingnya memahami hal-hal menarik yang sedang trend dimasa kini. 

Berbelanja adalah salah satu aktivitas yang menyenangkan bagi 

kebanyakan orang, salah satunya adalah remaja akhir. Remaja akhir 

menjadikan aktivitas berbelanja sebagai pelampiasan dimana akhirnya 

memunculkan perilaku shopaholic, terlebih remaja akhir yang berasal dari 

luar daerah dan menuntut ilmu di perkotaan kemudian mengetahui kehidupan 

di kota dengan tuntutan pergaulan dan fasilitas yang ada serta ditunjang 

dengan status ekonomi orang tua yang kuat (Resstiani, 2010). Fenomena 

tersebut berkaitan erat dengan kalangan remaja akhir untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan di sekitarnya yang memiliki keanekaragaman budaya dan 

sosial. Hal ini terjadi karena remaja akhir merupakan individu yang mudah 

dipengaruhi dan berada pada masa senang mencoba hal-hal baru serta 

pencarian jati diri (Martha, Hartati dan Setiawan, 2010). 

Perilaku shopaholic bisa disebabkan oleh banyak hal diantaranya yaitu 

kemampuan individu dalam mengontrol dirinya. Kontrol diri menyebabkan 

individu mampu menahan diri dari hawa nafsu sehingga bisa berperilaku 

sesuai dengan hati dan pikiran. Kontrol diri merupakan salah satu kekuatan 

yang bisa digunakan dan dikembangkan oleh individu dalam menghadapi 

kondisi pada lingkungan sekitar. Kusumadewi, 2012 kontrol diri merupakan 

variabel psikologis yang mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi 
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perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak penting 

atau penting dan kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan yang 

diyakininya.  

Menurut Colhum dan Acocella (Rini, 2010), mengemukakan dua alasan 

yang mengharuskan mahasiswi mengontrol diri secara bertahap. Alasan 

pertama, mahasiswi hidup bersama-bersama dengan oranglain atau suatu 

sekolompok sehingga dalam memuaskan keinginannya mereka harus 

mengontrol perilakunya agar tidak mengganggu kenyamanan oranglain yang 

ada disekitarnya, sedangkan yang kedua, masyarakat mendorong mahasiswi 

untuk secara konstan menyusun standar kebutuhan yang lebih baik bagi 

dirinya. Remaja pada umumnya memiliki keinginan membeli yang tinggi, 

karena seorang remaja mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, 

gaya rambut, tingkah laku, dalam pertemuan dan pesta. Pada kalangan remaja 

mereka selalu ingin berpenampilan yang menarik agar bisa menjadi perhatian 

lawan jenis atau teman sebaya sehingga mereka kebanyakan membelanjakan 

uangnya untuk keperluan tersebut. Selain itu, remaja yang menyukai dunia 

fashion membuat dirinya berbelanja yang berlebihan mengikuti trend yang 

ada saat ini tanpa melihat manfaat dari barang yang dibeli. Mereka berbelanja 

karena adanya informasi mengenai diskon atau midnight sale. Hal itulah salah 

satu penyebab remaja akhir sulit untuk menahan dan mengontrol diri agar 

tidak berbelanja.  

Kontrol diri dapat dijadikan pengendali tingkah laku sebelum 

memutuskan sesuatu untuk bertindak, sehingga semakin tinggi kontrol diri 
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semakin intens pengendalian terhadap tingkah laku dalam berkonsumsi agar 

tidak konsumtif. Individu yang memiliki kontrol diri tinggi akan mampu 

mengatur perilaku belanjanya sesuai dengan kebutuhan bukan hanya untuk 

memuaskan keinginan mereka, tidak mudah terpengaruh oleh tawaran 

penjual, percaya diri dengan penampilan apa adanya, mampu menata uang 

lebih efisien dengan membelanjakannya untuk sesuatu yang bermanfaat. 

Penjelasan tersebut diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap tiga orang subjek remaja akhir disekitar lingkungan tempat 

tinggal peneliti pada 16 Januari 2023 dapat disimpulkan bahwa perilaku 

shopaholic pada remaja putri akhir terdapat beberapa fenomena. Pada 

fenomena remaja akhir mereka sulit untuk menabung, selalu menghabiskan 

uang padahal masih bergantung dengan orang tua. Seorang shopaholic suka 

berbohong kepada orang lain termasuk orang tua, kebiasaan berbohong yang 

muncul demi memenuhi gaya hidup. Semakin banyaknya remaja akhir yang 

menerapkan perilaku shopaholic karena semakin mudahnya teknologi dan 

kemudahan yang di tawarkan lewat media sosial tanpa disadari, belanja bukan 

lagi sebagai pemenuh kebutuhan namun hobi. Perilaku shopaholic ini sering 

dilakukan remaja akhir yang mudah termakan oleh promosi dan diskon, baik 

secara langsung maupun dari E-Commerance. Kultur yang ada di kalangan 

remaja akhir, tidak lepas dari media sosial. Kebiasaan shopaholic yang tidak 

disadari ini ditandai dengan pamer barang di media sosial yang menganggap 

ketika berbelanja barang baik yang bermerek maupun yang tidak bermerek 

dianggap sebagai cara gaya hidup modern yang kekinian. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, peneliti 

akan berfokus pada permasalahan tentang bagaimana remaja akhir  dapat 

mengontrol diri mereka yang berhubungan dengan kebiasaan berbelanja 

berlebihan yang dapat berdampak negatif pada perilaku mereka, sehingga 

mereka memiliki perilaku shopaholic. Maka dari itu peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri 

Dengan Perilaku Shopaholic Pada Remaja Akhir” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

antara kontrol diri dengan perilaku shopaholic pada remaja akhir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kontrol diri dengan perilaku shopaholic pada remaja akhir.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 

shopaholic pada pada remaja akhir, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang berguna di berbagai kalangan yang terkait. Adapun manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan bagi perkembangan Ilmu Psikologi, yaitu terhadap adanya 

kemungkinan keterkaitan antara Kontrol Diri dengan Perilaku 

Shopaholic khususnya yang sering terjadi pada remaja akhir. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 

masukan atau gambaran kepada remaja akhir bahwa perilaku 

shopaholic tidak baik jika dilakukan terus menerus, sehingga dapat 

mengontrol dirinya dengan baik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh nilai 

korelasi r = -0,514 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku shopaholic pada remaja akhir. Artinya, semakin 

tinggi kontrol diri pada remaja akhir maka semakin rendah perilaku 

shoapholic yang muncul pada remaja akhir, sebaliknya jika semakin rendah 

kontrol diri pada remaja akhir maka semakin tinggi perilaku shopaholic yang 

muncul pada remaja akhir. Hipotesis yang yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk kepentingan 

praktis dan teoritis bagi yang akan meneliti dengan variabel yang serupa 

adalah: 

1. Bagi Remaja Akhir 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

bagi remaja akhir sebagai pertimbangan dan pembelajaran agar lebih 

bijak serta dapat meningkatkan kemampuan mengontrol diri dalam 

mengambil keputusan dalam berbelanja. 
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2. Bagi Peneliti Seklanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 

proses pengambilan, pengumpulan data dan segala sesuatunya sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan baik serta diharapkan ditunjang 

pula dengan wawancara dengan responden yang diperlukan untuk 

mengetahui bahwa subjek melakukan perilaku shopaholic. Peneliti juga 

mengharapkan agar peneliti selanjutnya dapat mengambil sampel yang 

lebih beragam untuk memperluas kajian dan informasi serta dapat 

menambah dan memperkarya penyajian data yang lebih bervariasi. 
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